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THE EFFECT OF SOME FERMENTED ATTRACTANT MEDIA 

ON THE NUMBER OF MATTING PARTNERS, EGGS WEIGHT 

AND LONG LIFE OF BLACK ARMY Flies (Hermetia illucens L.) 
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NIM. 08041381722114 

 
SUMMARY 

 
The black army fly (Hermetia illucens L.) is a group of insects in the order Diptera,  

Family Stratiomyidae. Stadia larva can be used as bioconversion of organic waste,  

animal feed, liquid organic fertilizer, and biofuel. The obstacle experienced during the 

rearing process was that a small number of eggs were obtained, therefore efforts were 

made to increase the population of black army flies by providing bait in the form of  

attractive feed for female imago to lay eggs in large numbers. The attractant media used 

in this study were fermented bran, fermented pineapple, fermented banana, and tapai  

cassava. This study aimed to determine the fermented attractant media on the number  

of mating pairs, egg weight and length of life of the black army fly imago. 

This research was carried out from December 2020 to March 2021, at the Hope Animal 

House, Experimental Cage Animal Husbandry Study Program, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University. In this study, the attractant media consisted of: 200 grams of 

fermented bran, 200 grams of fermented pineapple, 200 grams of fermented bananas,  

and 200 grams of cassava tapai and each treatment was repeated 6 times. 960 flies that 

were the result of being kept from the house of the hopeful animal were taken with a  

male to female ratio of 1:1 and put into a mating cage. The number of mating pairs of  

flies (per day), egg weight, and imago life were observed. 

The results showed that the attractant media had an effect on the number of mating 

partners, egg weight and imago life length. Fermented pineapple attractant media  

showed the number of pairs of mating flies and high egg weight (55 individual pairs  

and egg weight of 0.067 mg) while the highest imago life time was in fermented bran 

media, on the other hand, the administration of fermented bran showed a small number 

of mating pairs and low egg weight. Meanwhile, the shortest imago life span was found 

in the application of fermented pineapple media.The conclusion is that the best anthrax 

media against the number of mating pairs of black army flies and egg weight is obtained 

in fermented pineapple attractant media (55 pairs and egg weight of 0.0067 mg) while 

the highest imago life span is obtained in fermented bran attractant media. 

 
Keywords: Hermetia illucens, mating activity, ovipositing, long life imago, attractant 

medium 
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RINGKASAN 
 

Lalat tentara hitam (Hermetia illucens L.) merupakan kelompok insekta dalam ordo 

Diptera, Famili Stratiomyidae. Stadia larva dapat dijadikan sebagai biokonversi limbah 

organik, pakan ternak, pupuk organik cair, dan biofuel. Kendala yang dialami selama  

proses pemeliharaan adalah didapatkan jumlah telur yang sedikit, oleh sebab itu 

diupayakan untuk meningkatkan populasi lalat tentara hitam dengan cara memberikan 

umpan berupa pakan yang bersifat atraktan untuk imago betina meletakan telur dalam 

jumlah yang banyak. Media atraktan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dedak 

fermentasi, nanas terfermentasi, pisang terfermentasi, dan tapai singkong. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui media atraktan terfermentasi terhadap jumlah pasangan 

kawin, bobot telur dan lama hidup dari lalat tentara hitam. 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Desember 2020 sampai dengan bulan 

Maret 2021, bertempat di Rumah Satwa Harapan Kandang Percobaan Prodi Peternakan 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Pada penelitian ini media atraktan yang 

terdiri dari: dedak fermentasi, nanas terfermentasi, pisang terfermentasi, dan tapai 

singkong. Masing-masing perlakuan dilakukan ulangan sebanyak 6 kali. Diambil  

sebanyak 960 ekor lalat dengan rasio jantan dan betina 1:1 dan dimasukkan kedalam 

kandang kawin. Diamati jumlah pasangan lalat yang kawin (perhari), bobot telur, dan 

lama hidup imago. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa media atraktan ternyata memberikan pengaruh 

terhadap jumlah pasangan kawin, bobot telur dan lama hidup imago. Media atraktan 

nanas terfermentasi memperlihatkan jumlah pasangan lalat kawin dan bobot telur yang 

tinggi (55 pasangan individu dan bobot telur 0,067 mg) sedangkan pada lama hidup  

imago tertinggi pada media dedak fermentasi, sebaliknya pemberian dedak fermentasi 

memperlihatkan jumlah pasangan kawin yang kecil dan bobot telur yang rendah.  

Sedangkan lama hidup imago paling pendek didapatkan pada pemberian media nanas 

terfementasi. 

Kesimpulannya adalah media atraktan yang paling baik terhadap jumlah pasangan 

kawin dan bobot telur didapatkan pada media atraktan nanas terfermentasi (55 pasang 

dan bobot telur 0,0067 mg), sedangkan lama hidup imago yang paling tinggi 

didapatkan pada media atraktan dedak terfermentasi. 

 
Kata Kunci : Hermetia illucens, aktivitas kawin, ovipositing, lama hidup imago, 

media atraktan 

Kepustakaan   : (2002-2020) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 
Lalat tentara hitam (Hermetia illucens L.) selama ini hanya dikenal sebagai agen 

biokonversi sampah organik. Lalat ini umumnya sering ditemukan pada tempat-tempat 

tumpukan limbah organik dan tidak berbahaya, karena tidak menimbulkan penyaki t 

pada manusia. Lalat ini dapat dimanfaatkan sebagai suplemen pakan ternak karena 

kandungan protein dan lemak yang tinggi, disamping itu sisa-sisa frass yang 

dikeluarkan dapat dijadikan pupuk organik cair dan biofuel sebagai sumber energi  

alternatif yang menjanjikan. Menurut Van Huis (2013) protein yang bersumber pada 

insecta memiliki nilai yang lebih ekonomis, ramah lingkungan dan serta memiliki  

peran yang sangat penting secara alamiah. Insecta diketahui memiliki efisiensi konversi 

pakan yang tinggi dan dapat dipelihara serta dapat diproduksi secara massal. 

Lalat tentara hitam ditemukan hampir di seluruh dunia yang beriklim tropis. Lalat 

tentara hitam (Hermetia illucens) memiliki tubuh berwarna hitam dan pada bagian 

segmen basal abdomennya berwarna transparan, memiliki panjang berkisar antara 12- 

20 mm dan lama hidup imago berlangsung antara 5-8 hari. Lalat tentara hitam tidak 

tertarik pada habitasi manusia, sehingga menjadikan lalat ini berbeda dengan jenis lalat 

yang lainnya. Lalat tentara hitam (H. illucens) adalah salah satu jenis lalat yang 

terbilang sangat unik, dikarenakan hanya memerlukan makanan pada fase larva hingga 

pupa. Setelah menjadi imago, lalat tentara hitam tidak akan memerlukan lagi makanan 

(Li et al. 2011). 
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Budidaya atau pemeliharaan lalat tentara hitam oleh masyarakat akhir-akhir ini 

meningkat. Masyarakat banyak mengalami kendala seperti perfomance larva dan 

kapasitas produktivitas imago yang masih rendah, sehingga menimbulkan beban 

produksi yang tinggi selama proses pemeliharaan lalat tentara hitam. Oleh sebab, itu  

dibutuhkan upaya-upaya untuk mengatasi beban produksi yang tinggi dengan 

mengoptimalisasi kinerja dari imago, seperti meningkatkan jumlah pasangan kawin,  

produktivitas telur dan lama hidup yang singkat. Kajian-kajian tentang media atraktan 

dari limbah terfermentasi merupakan hal yang penting untuk dipelajari. Selama ini  

informasi tentang media atraktan terfermentasi yang berkaitan dengan jumlah pasangan 

kawin, produktivitas telur yang masih sedikit. Penelitian yang telah dilakukan oleh  

Nyakeri et al., (2017) menyatakan bahwa pembusukan yang berasal dari bahan organik 

dapat menarik dan menyebabkan lalat tentara hitam kawin dan bertelur. 

Media buatan yang berupa atraktan merupakan sesuatu yang dapat diberikan 

sebagai penarik lalat tentara hitam untuk melakukan perkawinan dan sebagai oviposisi  

lalat betina saat bertelur. Selain itu beberapa media atraktan yang telah terfermentasi  

menjadi salah satu faktor yang sangat berperan penting untuk menentukan kuantitas 

dan kualitas telur. Media atraktan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah  

dedak fermentasi, nanas busuk, pisang busuk, dan tapai singkong. Bahan-bahan 

tersebut memiliki beberapa keuntungan antara lain mudah didapat dan tidak 

memerlukan biaya yang cukup besar. 

Pemberian media atraktan terfermentasi dari beberapa buah nanas, pisang, dedak 

fermentasi dan tapai singkong ini akan menimbulkan aroma yang dapat menyebabkan 

lalat untuk kawin, meletakkan telur dan memperlama masa hidupnya. Aroma-aroma 
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fermentasi ini berupa asam organik, CO², alkohol, asetal dehid, etil asetat akan 

meningkatkan aktivitas kawin. Senyawa-senyawa ini juga bermanfaat bagi imago 

berupa strategi memilih pakan yang paling optimal bagi perkembangan larvanya.  

Menurut penelitian Sripontan et al., (2017) bahwa lalat tentara hitam tertarik pada 

limbah organik yang telah membusuk, senyawa volatil seperti asetaldehida, asam 

asetat, etil asetat dihasilkan dari hasil fermentasi buah. Selain itu kondisi fisik daripada 

media atraktan terfermentasi ini berupa warna, tekstur, kadar air akan mempengaruhi  

perilaku imago dalam meletakkan telur. 

Lalat tentara hitam menghasilkan kelompok telur atau ovipositing. Lalat betina 

akan bertelur dan menghasilkan sekitar 400-800 butir telur. Lalat betina meletakkan 

telurnya didekat limbah organik (atraktan) yang telah mengalami pembusukan (Fauzi 

& Sari, 2018). Menurut Katayane et al., (2014) Lalat tentara hitam (Hermetia illucens) 

menyukai aroma media yang khas, akan tetapi tidak semua media dapat dijadikan 

tempat bertelur bagi lalat tentara hitam. Maka dengan menyediakan beberapa media 

atraktan yang telah terfermentasi diharapkan dapat mengatasi menurunnya populasi  

lalat tentara hitam yang merupakan masalah besar dalam proses peemliharaan lalat  

tentara hitam. 
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1.2. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pengaruh dari beberapa media atraktan terfermentasi terhadap 

jumlah pasangan kawin lalat tentara hitam (Hermetia illucens) 

2. Bagaimana pengaruh dari beberapa media atraktan terfermentasi terhadap 

bobot telur lalat tentara hitam (Hermetia illucens) 

3. Bagaimana pengaruh dari beberapa media atraktan terfermentasi terhadap lama 

hidup lalat tentara hitam (Hermetia illucens) 

1.3. Tujuan Penelitian 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui : 

 
1. Pengaruh dari beberapa media atraktan terfermentasi terhadap jumlah pasangan 

kawin lalat tentara hitam (Hermetia illucens) 

2. Pengaruh beberapa media atraktan terfermentasi yang dapat mempengaruhi 

bobot telur lalat tentara hitam (Hermetia illucens) 

3. Pengaruh dari beberapa media atraktan terfermentasi terhadap lama hidup lalat 

tentara hitam (Hermetia illucens) 
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1.4. Manfaat Penelitian 

 
Dari tujuan penelitian yang telah dituliskan, maka penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat di antara lain sebagai berikut: 

1. Untuk institusi diharapkan dapat memberikan wawasan dan pengembangan 

ilmu pengetahuan dalam bidang entomologi, kewirausahaan, dan ekologi. 

2. Untuk masyarakat diharapkan dapat memberikan infomasi tentang stategi 

dalam pemeliharaan lalat tentara hitam. 

3. Sebagai landasan ilmiah bagi peneliti untuk mengetahui media atraktan apa saja 

yang dapat mempengaruhi jumlah pasangan kawin, bobot telur dan lama hidup 

lalat tentara hitam. 
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